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ABSTRAK

ROS YANTI. Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai
Pada Kantor Kementerian Agama Kota Parepare. (Dibimbing bapak A. Nurkidam,
dan ibu Sumarni Sumai).

Penelitian ini membahas Manajemen Kinerja Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai. Penelitian ini dimaksudkan enjawab permasalahan: bagaimana
strategi manajemen yang dijalan menterian Agama Kota Parepare?,
bagaimana meningkatkan Kine ementerian Agama Kota
Parepare?.

Penelitian ini if deskriftip. Pendekatan
kualitatif ini berma pa ucapan atau tindakan
dari K _yang. diamat caratertulis_maupul ak tertulis. Teknik

arch) seperti,
g digunakan
....... ANe 3. reduk ita n data serta

kan kantor
aan strategi,
tkan kinerja
alitas kerja
sa tanggung
kerja sama

evaluasi strategi. Adap
a kota parepare yait
kuantitas kerja pegawa
an inisiatif pegawai, m
gkatkan ketaatan pegawai.

Kata K

PAREPARE
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Translitrasi

Konsonan

Daftar hurup bahasa Arab dan

ansliterasinya ke dalam hurup latin: Huruf

es dan ye

J

P shad S es (dengan titik di bawah)
P dad D de (dengan titik dibawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)

Xiv
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a ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain G ge
o fa F ef
é gaf Q qi
4 kaf ka
J lam el
em

letak di awal kata meng diberi tanda

apapun. fak di tengah atau di akhir

1.2

atau mo

1.2.1 tau harakat,

Tanda Nama Huruf Nama
| Fathah a a
) Kasrah i i

\ Dammah u u

XV
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1.2.2 Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berapa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya ai adani

fathah dan w au adanu

1.3
dan huruf,

dan tanda, yaitu:

Nama

ah dan alif atau
ya

wRAREPARE

S Yamutu

XVi
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1.4  To Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1.4.1 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

1.4.2 Ta marbutah yang mati at at harkat sukun, transliterasinya adalah

1.4.3 Kalau pada k h diikuti oleh kata yang

ta itu terpisah, maka ta

Raudah al-jan : nah
Al-madinah al- atul fadilah

Al-hikmah

15 h (ta
atau yang i gan sebuah
tanda t ), dalam transli angan huruf

Ja) yang diberi tan ;

PAREPARE

Najjaina

5 Al-haqq
i Avhajj
",;j : Nu’ ‘ima
;j\-a : ‘aduwwun

XVii
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Jika huruf (<) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (;sg),
maka ia litransliterasinya seperti huruf madda (i).

Contoh:

1.6  Katasandang

Kata sandang S an dengan huruf (Y ) (alif

perlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akRir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:
ijjﬁ : Ta’muruna
S Al-nau’

xviii
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L) /3- . .

slew Syai’un
2

sl Umirtu

1.8 Penulisan Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat arab yang di transliterasi adala kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan d 1_indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan aharaan bahasa indonesia, atau
idak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya ka khusus dan

an teks arab,

m al-lafz la bi khusus al-sabab

1.9

llah” yang d j lainnya atau

h (fra minalﬁitranslitrasi ta uf hamzah.

sebagai mudaf ilai
PAREPA

Billah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

RS NE R Hum fi rahmatillah

XiX
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1.10 Huruf Kapital
Walau sistem tulisan arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan bahasa indonesia

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bu uruf pertama permulaan kalimat. Bila

nama diri didahului oleh ang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal name put, bukan huru a sandangnya. Jika terletak

ruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital
Contoh
illa rasul
udi’a linnasi lalladhi bi
ladhi fih al-quran
I-din

Sr al-farabi
a seseorang men i i (bapak dari)

kedua terakh iri 5 disebutkan

abu al-walid
muhammad (bukan: rusyd, abu al-walid muhammad ibnu)
Nasr hamid abu zaid, ditulis menjadi: abu zaid, nasr hamid (bukan: zaid, nasr hamid

abu)

XX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1
2.2
2.3
2.4
2.5
2.6
2.7
2.8
2.9
2.10

2.1
2.2
2.3
2.4
2.5
2.6
2.7

Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swt. subhanahu wa ta’ala

Saw. sallallahu ‘alaihi wa sallam

‘alaihi al-sal

Qs. Al-Bagarah/2:187

hadis riwayat

XXi
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DAFTAR GAMBAR

No.

JUDUL GAMBAR

Halaman

Bagan Kerangka Pikir
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dunia kerja, merupakan duni at sekumpulan individu dalam melakukan

suatu aktivitas kerja, baik di aupun organisasi. Dalam Kamus

Besar Bahasa Indon lakukan sesuatu”.! Suatu

pekerjaan tidak aka mber daya manusia yang

ih apapun alat dan sara perusahaan

namun kerja manusia maka k tidak akan
berarti arenakan manusia me ang berupa
elakukan sesuatu yang Janisasi atau

asilan sebuah organi terlepas dari baikn rja pegawai.

suatu orga ngan baik 3 mempunyai

usia adalah

sumber dapmnﬁ\ E’lﬁjﬁﬁumber de

proses agal

fisik dz

agar potensi
)aian tujuan
organisasi atau perusahaan.? Berkaitan tengan itu untuk menciptakan kinerja yang

baik dalam organisasi bergantung pada kinerja pegawai yang menjalankan tujuan

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 2; Jakarta : Balai
Pustaka, 2002), h.554

’Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif, (Cet. I;
Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 1996), h.42.
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organisasi tersebut. Pegewai bukan hanya menjadi objek dalam pencapaian
keberhasilan sebuah organisasi, namun juga sebagai pelaku keberhasilan organisasi.
Berkaitan dengan itu, untuk meningkatkan Kkinerja pegawai dibutuhkan

seorang pemimpin yang bisa memberikan arahan kepada pegawainya. Pemimpin dan

kepemimpinan merupakan dua u g tidak bisa dipisahkan dan menempati

posisi yang sangat penting asi. kepemimpinan merupakan

proses yang berisi rar giatan yang me sekelompok orang. Dalam

vitas mempengaruhi eMmC i, menggerakkan dan

3, sedangkan
berfirman,

*M. Mas’ud Said, Kepemimpinan Pengembangan Organisasi Team Building dan Perilaku
Inovatif, (Cet. I; Malang : Uin Maliki Pers, 2008), h.257.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : CV
Penerbit di Ponegoro, 2010), h. 6.
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Tafsirnya:

“Allah swt. hendak menjadikan manusia menjadi pemimpin dan khalifah di
bumi sampai hari kiamat nanti dalam rangka melestarikan bumi ini dan
melaksanakan titah Allah yang berupa amanah atau tugas-tugas keagamaan.
Para malaikat dengan serentak mengajukan pertanyaan kepada Allah Swt,
untuk mengetahui lebih jauh tentang maksud Allah Swt. yang hendak
menjadikan manusia sebagai pemimpin yang berpotensi merusak dan
menumpahkan darah di sana dengan saling membunuh. Malaikat menganggap
bahwa diri merekalah yang patut. untuk menjadi khalifah karena mereka
adalah hamba Allah yang-sangat patuh, selalu bertasbih, memuji Allah, dan
menyucikan-Nya dari- sifat-sifat yang tidak Iayak bagl Nya. Menanggapi
pertanyaan malaikat tersebut, Allah berfirman, ‘‘sungguh, aku megetahui apa
yang tidak kamu ketahui.” Penciptaan manusia adalah rencana besar Allah di
dunia ini. Allah mahatahu apa yang akan terjadi, yang tidak dapat diketahui
oleh manusia dan makhluk Allah yang lain.”®

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt, akan menjadikan manusia sebagai
pemimpin di muka bumi, bukan hanya sebagai pemimpin untuk diri sendiri tetapi
untuk semua makhluk Allah dimuka bumi, allah menjadikan manusia pemimpin
dimuka/bumi untuk menjaga kelestarian bumi dan melaksankan segala perintah Allah
yang berupa amanah dan tugas-tugas keagamaan. Allah Swt.. maha mengetahui
bahwa manusia bisa menjadi pemimpin di muka bumi.

Kualitas kerja seorang pegawai atau bawahan, bergantung dari bagaimana
seorang manajer atau atasan memberikan arahan dan motivasi kepada bawahannya.
Semakin baik motivasi seorang pemimpin kepada pegawai atau bawahannya, maka
akan balk pula cara Kerja' pegawais atau; bawahannya. Dalam hal ini strategi
manajemen seorang atasan sangat diperlukan untuk meningkatkan Kinerja seorang
pegawal atau bawahan, dan salah satu strategr yang baik digunakan seorang atasan
adalah dengan memberikan motivasi. Motivasi adalah salah satu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi

sering di artikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Pada dasarnya apabila

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim, (Cet.2 ;
Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), h. 17



perusahaan ingin meraih Kkinerja yang optimal sesuai dengan target yang telah
ditentukan maka perusahaan harus memberikan motivasi kepada karyawannya.
Pemberian motivasi kerja yang baik dapat mendorong karyawan bekerja dengan

makin produktif.

Kementerian agama sebagai paga pemerintah yang betugas sebagai

pengawal moral bangsa 0 mat beragama dalam sistem
kehidupan nasional, ) akukan penataan secara
damai, dinamis
pemerintah

aan. Selain

agama sebagaimana ya )ada rencana

agama. Maka dalam u masyarakat
oleh seorang pegawai.
r kementerian agama kota
n agama ko epare harus
dengan did inerja yang
baik pu i h salah satu kementerian
agama I wi kementerian
. Dan salah
agama kota
parepare yaitu untuk mengetahui bagaimana manajemen strategi kementerian agama
dalam meningkatkan kinerja pegawai, Mengingat betapa pentingnya kinerja seorang
pegawai dalam sebuah lembaga. Jadi terkait dengan judul penelitian penulis yaitu

manajamen strategi dalam meningkatkan kinerja pegawai, penulis ingin mengetahui

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bagaimana manajemen strategi kementerian agama kota Parepare dalam
meningkatkan kinerja pegawai, sehingga pegawai bisa menjalankan pekerjaannya
sesuai dengan visi dan misi serta dapat menghasilkan prestasi kerja yang efektif.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana manajemen strategi

kantor kementerian agama dalam n Kinerja pegawainya.

Dalam peneli enulis akan meru salah penelitian sebagai
berikut

121 ana strategi mane ala 2rian Agama

1.2.2 inerj gama Kota

1.3

i adalah :
13.1 i i jemen yang kan Kantor
1.3.2

1.4  Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan kiranya dapat berguna dan bermanfaat bagi diri
sendiri, maupun bagi para pembaca, atau pihak lain yang berkepentingan. Adapun

kegunaan dalam penelitian ini adalah :
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1.4.2

Untuk dijadikan sebagai perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan
perkembangan ilmu Manajemen Dakwah, terutama dalam menentukan
strategi manajemen dalam hal meningkatkan loyalitas organisasi ataupun

suatu lembaga.

Untuk menambah wawasan ra atau strategi apa yang baik digunakan

dalam pencapaian s

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam proposal ini, penulis mengemukakan beberapa

rujukan sebagai bahan acuan yang be ngan dengan penelitian yang diteliti antara
lain:
2.1.1 Abdul Aziz dengan judu Kepemimpinan Dalam
Meningkatkan Kine i Di : ama Kota Malang”, tujuan
berikut: (1)
eningkatkan
ntor Kementerian Aga peran kepala
dalam mengelola su di kantor
Kota Malang, (3) unt enganalisis
i atau keberhasilannya ke gama dalam
menterian ag ota malang.
eli ini : an kualitatif
alui metode:

dengan tiga

pinan  dapat
meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kota Malang.

Hal ini ditunjukkan dengan adanya pegawai selalu disiplin, tepat waktu dalam

®Abdul Aziz Al-Barqi, “Strategi Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di
Kementerian Agama Kota Malang” (Program Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang: Malang, 2015), h.7
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bekerja, aturan-aturan dari pemimpin sangat tegas, di sisi lain bisa dikatakan
pemimpin mempunyai sifat yang lemah lembut, santun terhadap pegawainya,
mengayomi, mengakrabi terhadap bawahan, tidak pilih kasih semua jabatan di

anggap sama, sering menyapa dan rasa kebersamaan menjadi menyatu di

lingkungan Kementerian Agar
Pada penelitian diambil sebagai bahan tinjuan
terdahulu kare 1al meningkatkan Kinerja
a_menggunakan metode

abdul Aziz

eningkatkan

ementerian agama. Sed , melihatnya

en strategi kementeri

apan Manajemen Kinerja Me an Kualitas

egawai Pad udukan Dan atan Sipil”,

penelitian etahui manajeme erja dalam

katkan kualit antor Dinas udukan Dan

tan Sipil Pt‘a“!e’ﬂa“imana kua 2rja pegawai
Q Kabupaten
pendekatan

penelitian yang digunakan adalah pendekatan manajemen.’

TSN < Poperapan Manajemen Kinerja Dalam Meningkatkan Kualitas Kerja Pada Kantor

Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil ” (Sarjana Sosial Jurusan Manajemen Dakwah, Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar: Makassar, 2017), h.X

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.3

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Kinerja yang
diterapkan Kantor Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Enrekang menggunkan (1) manajemen pelayanan publik yang meliputi:

pelayanan pendaftaran dan pendataan penduduk, pelayanan pencatatan sipil,

pelayanan penyuluhan dan i an pelayanan administrasi perkantoran,

(2) manajemen admi eliputi : pendaftaran penduduk,
an administrasi penduduk.
as kependudukan dan
publik yang

nsi pegawai
fasilitas kantor juga bel

Sriwahyuni, diambil s

amaan dalam hal meni ine gan metode

ama yaitu metode deskr dapun yang

gin melihat

manajemen
AN agama.

Beban Kerja
. WOM Finance
Cabang Depok”, tujuan penelitian ini, (1) mengidentifikasi alokasi beban
kerja karyawan pada divisi marketing dan kredit Pt. Wom Finance Cabang
Depok, (2) mengkaji jumlah karyawan yang efisien pada divisi marketing dan

kredit pt.wom financ cabang depok, serta (3) menganalisis kinerja karyawan
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pada divisi marketing dan kredit PT.WOM Finance Cabang Depok. Data yang
digunakan meliputi data primer dan sekunder, baik kualitatif maupun
kuantitatif.®

Hasil penelitian menunjukkan pendistribusian beban kerja tidak merata,

terdapat karyawan yang beban kerja rendah. hasil perhitungan

alokasi beban kerja itungan jumlah total karyawan

yang efisien p /OM Finance C isi marketing dan kredit

pagai  bahan

arena kedua penelitia enai Kinerja

an perbedaannya ad an achmad

menjadikan beban kerj mengukur

kary edangkan penelitian yang oleh peneliti

adalah baga gi dalam me tkan kinerja

22 Ti
2.2.1
2211

Manajemen berasal dari kata “to

anage” yang artinya mengatur. Pengaturan

dilakukan melalui proses dan di atur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi

8Achmad Syukriansyah Putra, “4nalisis Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Divisi Marketing Dan Kredit PT. WOM Finance Cabang Depok” (Skripsi Sarjana: Fakultas Ekonomi
dan Manajemen : Bogor, 2012), h.5
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manajemen itu.® Istilah manajemen telah diartikan oleh berbagai pihak dengan
perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, pengurusan,
ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, ketatapengurusan, administrasi, dan

sebagainya.™

Adapun pengertian manajeme ut beberapa ahli yaitu, George R.Terry,

dalam buku Manajemen P edia Komunikasi karya Rosady

dari tindakan-tindaka

Dasar-Dasar Manajeme

bahwa elaksanaan pekerjaan b 2 Dalam
buku P karya Siswanto, James irles Wankel
najemen adalah proses p rganisasian,

, dan pengen aan seluruh

°Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, (Cet. 6; Jakarta : Bumi
Aksara, 2007), h.1.

'%Sjswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h.1.

"Rosady Ruslan, Manajemen Public Realition Dan Media Komunikasi, (Cet.10; Jakarta :
Rajawali Pers, 2010),h.1.

'2gykarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Cet.2 ; Bandung : CV.Mandar Maju, 2011),h.3

3sjswanto, Pengantar Manajemen h.2
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Dari pengertian manajemen diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah sekelompok orang yang saling bekerja sama dengan proses
planning, organizing, actuating, dan controlling dalam suatu organisasi untuk

mencapai suatu tujuan bersama.

2.2.1.2 Peran Manajemen
Sebuah manajeme dari organisasi/perusahaan dapat

dan efisien (mengerjakan

ngsinya masing-masin i tu tahapan-

sanaannya.

g pengusaha Prancis, ggagas hal

ke-20, ia mengatakan bah ¢ enjalankan

penugasan

sumber yang dimiliki. Meliputi penetapan tujuan dan standar, penentuan aturan dan

Y“Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2014), h.7
5Stephen dan Coulter, Manajemen (Jakarta : Erlangga, 2010), h.9.
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prosedur, pembuatan rencana serta ramalan (prediksi) apa yang akan terjadi.'® Kunci
perencanaan sekarang ini adalah kesadaran bahwa perencanaan merupakan proses
yang terus menerus. Perencanaan bukan lagi perencanaan sekali setahun yang

melibatkan anda. Anda harus membuat perencanaan dan merevisinya secara teratur.

Dan perencanaan adalah untuk seti anajemen. Perencanaan mengharuskan
anda berfikir."’
Perencanaan uatu perusahaan. Melalui
misi yang
i dan misi

ikarenakan, melalui se an menjadi

yang satu dan yang lain

izing),

organizing), pengorganisasi

dengan cara

gerjakannya,
jawab atas

isasian atau

a memastikan

®Rosady Ruslan, Manajemen Public Realition Dan Media Komunikasi, (Cet.10; Jakarta :
Rajawali Pers, 2010), h.2.

Y7 Atricia Buhler, Alpha Teach Yourself: Management Skills, (Cet.1; Jakarta : Prenada, 2004),
h.10.
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bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif dan efisien guna
mencapai tujuan organisasi.”®
3. Menggerakkan (actuating),

Menggerakkan (actuating), adalah menggerakkan orang-orang agar mau

bekerja dengan sendirinya atau sadaran secara bersama-sama untuk

mencapai tujuan yang dike rgerakan ialah membangkitkan

dan mendorong sem ling bekerja sama untuk

upun tujuan organisasi.

ya terselesaikan sesuai ling penting

oses perbandingan. An ngsi kontrol

nerja sesungguhnya d diinginkan.

dengan pemahaman yang karyawan,

rja yang dii enting, sem awan harus

mikiran yan aimana mereka d ara spesifik

diinginkan in

¥ Abdul Salam, Manajemen Insani Dalam Bisnis, (Pustaka Pelajar, 2014),h.38

3juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, (Jakarta : Kencana, 2012),h.39-40.

2Stephen dan Coulter, Manajemen, h.9.

2 Atricia Buhler, Alpha Teach Yourself: Management Skills, (Cet.1; Jakarta : Prenada, 2004),
h.10.

22juliansyah Noor, Penelitian 1lmu Manajemen, h.38.
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dilakukan sebaik mungkin agar dalam proses pelaksanaannya bisa berjalan dengan
baik serta segala kekurangan bisa diatasi.
2.2.1.4 Unsur-unsur manajemen

Adapun unsur-unsur manajemen yaitu;

1. Man,

Man (manusia), me enting dalam sebuah organisasi,
merujuk pada sumbe manusia, baik tenaga kerja
pimpinan _maupun tenage j i sana. Dalam manajemen, faktor

dan manusia

pula ya ia tidak ada
proses sarnya manusia adalah karena itu,
danya orang-orang yan K mencapai
tujuan
2.
aikan, uang

berpenga erhada k ak 3 anaje 3 akukan. Oleh
karena itu, pengelolaan uang harus dilakukan secara rasional agar tujuan yang telah

ditetapkan bisa tercapai.??

Zhttps://jurnalmanajemen.com/unsur-manajemen/ (diakses pada tanggal 2 mei 2019)
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3. Methods,
Methods (Metode), yaitu suatu tata cara kerja manager untuk berbagai
penetapan cara pelaksanaan Kkerja suatu tugas dengan memberikan berbagai

pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran. Dalam pelaksanaan kerja diperlukan

metode-metode kerja. Suatu tata g baik akan memperlancar jalannya
pekerjaan. Perlu diinga ik, sedangkan orang yang
atau tidak m

melaksanakannya tid engalaman maka hasilnya

ngan demikian, alam manejemen tetap

Is (B itu bahan-bahan yang capai tujuan

iri dari bahan mentah aw material)

dan ba i. ia usaha untuk menca baik, selain

bidangnya juga haru dap ahan/materi-

salah sattu s dipisahkan,

Jak akan terc

kan untuk

enghasilkan

6. Market,
Market (Pasar), yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa-jasa yang

dihasilkan.?* Memasarkan produk sudah barang tentu sangat penting sebab bila

**Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, h.20-21
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barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan berhenti.
Artinya, proses kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, penugasan dalam arti
menyebarkan hasil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar

pasar dapat dikuasai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan selera

konsumen dan daya beli (kemampu

2.2.2 Teori Manaje
2.2.2.1 Pengertian

apai tujuan,
mberi arah,

ategi adalah

organisasi akan melakuk s dilakukan

isasi tersebut akan bagaimana

) dan Grant
adalah jang sebuah
perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang di perlukan untuk

mencapai sasaran dan tujuan.?’

#gofyan Assuari, Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep, dan Strategi, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h.168

%Stephen dan Coulter, Manajemen, h. 231

"Kasmir, Pemasaran Bank, (Cet | ; Jakarta : Pranada Media, 2009), h.59-60.
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Secara umum strategi adalah proses penentuan rencana pemimpin puncak
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan cara/upaya
bagaimana agar tujuan dapat dicapai.”®

Manajemen strategi adalah seperangkat keputusan dan tindakan yang

digunakan untuk memformulasika angimplementasikan strategi-strategi yang

berdaya saing tinggi dan ses n.lingkungannya untuk mencapai

sasaran organisasi.”’
emen dasar yaitu; (1)
engendalian.
lingkungan
sampai 30
memainkan peran yan g dilakukan
manaje j tegi adalah apa ya ajer untuk

an st organisasi. Ini merupakan ) melibatkan

anajemen d rganisasian, mpinan, dan

Manajemen nting karena sasi bersifat

pengertimnEsPiRLE ahli, sep g dikatakan
y Yunus, ia
dakan yang

menghasilkan perumusan (formulasi) ‘dan pelaksanaan (implementasi) rencana-

3edarmayanti, Manajemen Strategi, (Bandung : Refika Aditama, 2014), h.2

**Richard L.Daft , Manajemen, (Jakarta : Erlangga, 2002), h.301

®Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategi, (Cet.2; Jakarta : Rajawali Pers,
2013),h.16.

*IStephen dan Coulter, Manajemen, h.212-213
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rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi.*> Suroso,
manajemen strategi meliputi perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan
pengendalian keputusan dan tindakan-tindakan yang berhubungan dengan strategi

perusahaan atau organisasi. Sedangakan Nawawi menyatakan bahwa manajemen

strategi adalah proses atau rangakaia an pengambilan keputusan yang bersifat

mendasar dan menyeluruh, di nelaksankannya, yang dibuat oleh
manajemen puncak ¢ plementasikan 0 a jajaran di dalam suatu
organnisasi, untuk mencapai tujuannnya.

an. Strategi

Ji yang tidak

keputusan yang diam bjektif atau

n mengabaikan keputus

men Strategi

gi senantiasa menyikapi mika linya suatu

gkungan s garuh  terha plementasi

sendiri se uk ‘merealisasikan yang telah

manajemen

manajemen

Manajemen strategi perlu dimotori @leh unsur-unsur pada manajer tingkat puncak
Manajemen strategi berorientasi dan mendekati untuk masa depan

Manajemen strategi senantiasa harus didorong dan dldukung dalam
pelaksanaannya oleh semua sumber daya ekonomi yang tersedia.*

*2Eddy Yunus, Manajemen Strategi, (Yogyakarta : Andi, 2016),h.5
*Eddy Yunus, Manajemen Strategi, h.7-8.
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Penerapan strategi yang baik dan tepat sasaran sangat dibutuhkan untuk
kegiatan apapun, manajemen strategi berfous kepada proses penetapan tujuan sebuah
organisasi atau lembaga, membuat dan mengembangkan kebijakan dan perencanaan
untuk mencapai tujuan, serta mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan
kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi.
2.2.2.3 Manfaat Manajemen Strategi

Manfaat yang: diperoleh organisasi jika mereka menerapkan manajemen

strategik, yaitu:

Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju

Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang terjadi
Membuat suatu organisasi menjadi lebih efektif

Mengidentifikasikan keunggulan“komparatif suatu organisasi dalam lingkungan
yang semakin berisiko

Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan untuk
mencegah munculnya masalah dimasa datang

Keterlibatan karyawan dalam pembuatan strategi akan lebih memotivasi mereka
pada tahap pelaksanaan

Aktivitas yang tumpang tindih akan dikurangi

Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi.**

LN o O AwbdhE

Manajemen strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial
yang menentukan Kkinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategi
meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi (perencanaan strategi atau
perencanaan jangka panjang), evaluasi dan pengendalian.35

Dalam sebuah_organisast, ‘pemimpin_memiliki_peran_yang sangat penting
terutama Kketika organisasi memiliki masalah dan diperlukan sebuah strategi untuk
mengani hal tersebut. Dengan demikian‘manfaat dari sebuah manajemen strategi akan

lebih membuat suatu orgnisasi menjadi lebih efektif, mempertinggi kemampuan

¥ Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategi (Binarupa Aksara, 1996), h.19
*Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategi, h.16.
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sebuah organisasi untuk mencegah munculnya masalah di masa datang. Serta
membantu organisasi beradaptasi pada perubahan-perubahan yang terjadi.
2.2.2.4 Proses dan tahap manajemen strategi

1. Perencanaan strategi

Perencanaan strategi adalah al manajemen strategi, yang mencakup

mengembangkan visi dan eluang eksternal organisasi dan

ancaman, menentuka enetapkan tujuan jangka

tegi alternatif, dan strateqgi tertentu untuk

tahap selanjutnya ses rategi yang

tegi memerlukan suat pihak yang

N tahunan,

bil keputusan untuk

motivasi karyawan, dan mber daya

entasi merupakan U juga bentu nyata dalam

rencana yan gan matang. n kata lain,

diartikan pelaksanaa
3. Evaluasi strategi
Evaluasi adalah tahap akhir dalam manajemen strategi. Manajemen sangat

membutuhkan untuk tahu kapan strategi tertentu tidak bekerja dengan baik. Evaluasi
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strategi adalah alat utama untuk memperoleh informasi. Hal tersebut dapat dilakukan

dengan penilaian atau melakukan proses evaluasi strategi. *°

2.2.3 Teori Peningkatan Kinerja

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peningkatan adalah “Suatu proses,

cara atau meningkatkan suat iatan yang dilakukan oleh suatu

organisasi/perusahaan imal atau lebih baik lagi.”

Kinerja individu me ondasi bagi kinerja i. Oleh karena itu, untuk
gat penting
alah satu hal
mana yang

baik positif

dicapai dan

merupakan

beliau ntati, maka

tergambarnya tanggung jawab dari pekefjaan seseorang.®

*Stephen dan Coulter, Manajemen, h. 217

¥ juliansyah Noor, Penelitian 1lmu Manajemen, h.267

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pt Gramedia
Pustaka Utama, 2008),h.700

*Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo, teori kinerja dan pengukurannya, (Cet.2; Jakarta :
Bumi Aksara, 2014),h.60.
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Kinerja (performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak

melanggar hukum dan tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral

etika.*
Sutono dalam jurne menjelaskan bahwa “Kinerja

menurut Islam tidak k

“*Abdul Salam, Manajemen Insani Dalam Bisnis, h.163.

“Syutono Fuad Ali Budiman, Pengaruh Kepemimpinan Dan Etos Kerja Islami Terhadap
Kinerja Karyawan Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah Di Bmt Di Kecematan Rembang, Jurnal
Analisis Manajemen, Vol. 4 No. 1 (Desember 2009)

*’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Penerbit di Ponegoro, 2010), h.527
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2.2.3.1 Indikator kinerja
Bernadin dan Russel mengajukan enam kinerja primer yang dapa digunakan
untuk mengukur Kinerja yaitu:

1. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan

mendekati kesempurnaan atau ati tujuan yang diharapkan.
2. nisalnya jumlah rupiah, unit, dan
3.
4, pakan tingkat sejauh
uangan, teknologi, dan i alkan untuk
atau pengurangan keru
5 kerja dapat
Si : san seorang
untuk mence
6.

berjudul manajemen kinerja menjelaskan bahwa kinerja memiliki makna yang lebih
luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja

berlangsung. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara

*Edy Sutrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Kencana, 2010), h.175
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kerjanya. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi
ekonomi.**

2.2.3.2 Level kinerja

Terdapat tiga level kinerja mmler dan brache dikutip dalam buku
sudarmanto, yaitu:
1. Kinerja organisasi ome) pada level atau unit

analisis organi j i terkait dengan tujuan

2. an d enghasilkan
kinerja pada level pr dipe oleh tujuan
, dan manajemen proses.
3. an : merupakan pencap pada tingkat
n. Kinerja pada level ini dip n pekerjaan,
45
2.2.3.3
1. Jengan tidak

g baik dapat
erjaan serta
produktivitas  kerja ya ; apa anfaat™ bagi  kemajuan

perusahaan.

*Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h.2
*Sudarmanto, Kinerja dan Pembagunan Kompetensi SDM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h.7-8
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2. Kuantitas kerja, yaitu volume kerja yang dihasilkan di bawah kondisi normal.
Kuantitas kerja menunjukkan banyaknya jenis pekerjaan yang dilakukan dalam
satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan

tujuan perusahaan atau organisasi.

3. Tanggung jawab, vyaitu men an seberapa besar karyawan dapat

mempertanggung ja sarana dan prasarana yang

4. puan karyawan untuk
n terhadap
5. aan kesediaan karyawa dan bekerja
lain secara vertikal ata maupun di

hasil pekerjaan semaki
6. pakan kesediaan karyawa i peraturan-
g diberikan
rategi  penin an adalah s Oroses  yang
pimpinapjnkmEMaR/\E baik dar tahuan, dan
! berfikir dan

a Karyawan itu
sendiri, sehingga pelaksanaan tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
2.2.3.4 Penilaian kerja
Salah satu cara yanng dapat digunakan utuk melihat perkembangan

perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kerja. Sasaran yang menjadi
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objek penilaian kinerja adalah kecakapan, kemampuan karyawan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dievaluasi dengan menggunakan tolak
ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara berkala.

Dalam prakteknya, istilah penilaian kinerja dan evaluasi Kkinerja dapat

digunakan secara bergantian, karena dasarnya mempunyai maksud yang sama.

Penilaian kinerja digunaka ilai Kinerja karyawannnya atau

mengevaluasi pekerja van. Penilaian awan dilakukan dengan

benar akan bermanfaat bagi karyawan, manajer departemen SDM dan pada akhirnya

pada pe
2.3 : |
ahkan memahami ma ini, maka
penulis ngertian dari judul pen kut
23.1

Pengaturan

alui proses ungsi-fungsi

4 stilah hak dengan
pengurusan,

istrasi, dan

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa manajemen adalah sebuah proses

untuk mengatur sesuatu dalam sebuah organisasi, misalnya pengelolaan, pembinaan,

**Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, Dan Masalah, h.1.
*’Siswanto, Pengantar Manajemen, h.1.
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pengurusan, ketatalaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, Kketatapengurusan,
administrasi, dan sebagainya untuk mencapai sebuah tujuan.
2.3.2 Strategi

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan

pelaksanaan gagasan, perencanaan, 0 ekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu

tertentu.

dan tindakan manajerial

g), evaluasi dan pen : men srategi
alam garis besar tentan tujuan yang
imasa depan. Dengan dirumuskan

us dikendalikan untuk menc i asi.

ja juga sam

dengan eadaan atau

tingkat seseorarp/ﬁ RLE ipﬂﬁEersyarata

performansi. , Kinerja ad
u.* Kinerja
silkan suatu
yang telah

ditentukan. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

*®Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategi, h.16.
**Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja Dan Pengukurannya, h.62.
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yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikan kepadanya.>®
2.3.5 Produktivitas kerja

Produktivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam berproduksi

dibandingkan dengan input yan n, seorang karyawan dapat dikatakan

produktif apabila mampu jasa sesuai dengan diharapkan

dalam waktu yang sin

2.4

genai ma 3 ategi  dalam

5 pada peningkatan kine
n mengenai beberapa as likan sebuah
empermudah dalam itian, serta

skripsi ini

epare dalam

PAREPARE

*°Reva Eka Putri, “Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Pegawai Pada Kantor
Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah Kota Padang” (Artikel Illmiah Jurusan
Administrasi Pendidikan, Universitas Negeri Padang: Padang, 2015), h,12

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

Kementerian Agama

y 1
( Teori Manajemen Teori \ (- Teori N
1. Pengertian Peningkatan kinerja Manajemen
manajemen faktor yang Strategi
2. Peran manajemen mempengaruhi L Perencfamaan
3. Fungsi manajemen kinerja; kualitas, strategl
4. Unsur-unsur kuantitas, tanggung 2. Implementasi
manajemen l jawab, inisiatif, kerja strategi
3. Evaluasi
strategi

Strategi kementerian
agama kota parepare

Meningkatkan Kinerja
Pegawai

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB 11
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini meliputi beberapa

hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik 3 ! Untuk mengetahui penelitian ini

maka diuraikan sebagai beri

3.1

leh adanya penerapan i in itu semua
ngkinan menjadi kunci dah diteliti.
enelitian akan berisi kut i uk memberi
yajia oran tersebut. Data tersebut, dari naskah
gtatan  lapang badi, memo, dan
lainnya.*?
ujuan untuk
ktif. Melalui

peneliti ang mereka

alami dalam kehidupan Tujuan dari penelitian ini adalah

mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat

penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya, penelitian deskriptif kualitatif

*'Tim Penyusu, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: Stain Parepare, 2013), h.34

*2Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.28

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.2

31

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang
terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi di dalam masyarakat, pertentangan dua
keadaan atau lebih, hubungan antar variabel, perbedaan antara fakta, pengaruh

terhadap suatu kondisi, dan lain-lain

3.2 Lokasi dan Waktu Pe
3.2.1 Lokasi penelitia

Lokasi peneli akan dijadikan seb t pelaksanaan penelitian
yang be

Kinerja i. i gama dalam

Mening

3.4
3.4.1 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif artinya
data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif ini

diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi,
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analisis dokumen, dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data dapat diperoleh dari
gambar melalui pemotretan, rekaman atau video.
3.4.2 Sumber data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data

diperoleh. Apabila peneliti kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, ma sal dari responden, yaitu orang

yang merespon dan baik pertanyaan tertulis

dan tindakan

uga berasal dari para ggap paling
n jela mengenai foku ian. t Loftland,
sumber lan kualitatif ialah kat i selebihnya
seperti S dan lain-lain.> Adapun s enelitian ini
dibagi
3421

imer adalah | neliti dari o ertama, dari

sumber 3 yang beP‘quncE P“ﬂ@ lain. enelitian ini
yang d | interview
ang dimaksud

dalam penelitian ini, adalah opini dari' pihak Kementerian Agama Kota Parepare,

>*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. 1V; Jakarta: PT
Rineka Cibpta, 1998), h.114

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.169

**Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi Manajemen Dakwah
(Bandung: Alpabeta, 1995), h.65
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hasil observasi terhadap kegiatan pegawai di Kementerian Agama Kota Parepare.
Data ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer, antara lain observasi,
dan wawancara.

3.4.2.2 Data sekunder

Data sekunder adalah sumbe 1. penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media pere icatat pihak lain). Data sekunder

yang digunakan dala an ini seperti k oran, jurnal dan lain-lain.
Dalam penelitian ini salah sa a dari pihak Kantor Kementerian

Agama

3.5 Pen n Data
pen n data yang digunakan (penelitian
u su e pengumpulan data di 2milih lokasi

enter a Kota Parepare. Dala ini penulis

yang sesuai
dan berkaitan dengan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
3.5.2 Teknik field research

Teknik field research dilakukan peneliti terjun langsung kelapangan untuk

mengadakan penelitian dan memperoleh data-data kongret yang berhubungan dengan
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pembahasan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan
yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yaitu sebagai berikut:
3.5.2.1 Observasi

Menurut S. Mangono, observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan

terhadap gejala yang nampak pad penelitian.”” Observasi atau metode

pengumpulan data dengan mencatat semua fenomena yang
terjadi. Pengamatan
bagaimana manaje

Kinerja
3.5.2.2
suatu bentuk komu semacam
n memperoleh inform ‘ alah  sebuah
lebih sistematis. Dal
ilakukan secara verbal. Bias i dilakukan
alui telepon.
jsung dalam

ang dimintai

dikemukakan oleh Guba dan Lincoln antara lain sebagai berikut.
Mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan,

motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain kebulatan. Merekonstruksi kebulatan-

*"Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2005),
h.173
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kebulatan tersebut sebagai hal yang dialami pada masa lalu, dan memproyeksikan
kebulatan-kebulatan tersebut sebagai sesuatu yang telah diharapkan untuk dialami
pada masa yang akan datang.

Memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari

orang lain (informan), mengubah, o mperluas konstruksi yang dikembangkan
oleh peneliti sebagai pengece

3.5.2.3 Dokumentasi

k ini dipergunakan unt dokumentasi

al yang akan peneliti t pat menjadi

bahan ¢ rupa foto-foto dari has 2 melakukan
peneliti bukti bahwa penulis bena an penelitian
ulis.
3.6 Analisi Dat
5 data merupakan usah

memberikan interp erhadap data

langkah selanjutnya adalah menganalisis keabsahan data tersebut dengan menerapkan

teknik analisis data sebagai berikut:

*8Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h.69
**Burhan Bunging, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006),
h.130
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3.6.1 Pengumpulan data
Pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini adalah
mengumpulkan data-data dari hasil penelitian untuk dilakukan langkah selanjutnya.

Hasil-hasil tersebut baik itu hasil wawancara, file data dari proses dokumentasi

maupun catatan-catatan lapangan.
3.6.2 Reduksi data

Miles dan H akan bahwa reduksi data

enting, dicari tema da semua data

belumnya, peneliti aka ebut dengan

engklarifikasi atau m usus untuk

il penelitian.

an data ad informasi tersus g memberi

untuk mena pengambilan an. Bentuk
dan bagan.
Oleh karena
itu, sajiannya ha ertata secara a ah data-data ya elumnya sudah

dikumpulkan dan diklarifikasikan, langkah selanjutnya adalah peneliti akan

895ygiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung :Alfabeta, 2008),
h.2004
®*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.209
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mendeskripsikan secara tertulis agar mudah dipahami dengan baik dan untuk
keperluan penarikan kesimpulan.
3.6.4 Kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagai dari suatu kegiatan konfigurasi yang

utuh. Kesimpulan-kesimpulan jug ifikasi selama penelitian berlangsung.

Makna-makna yang munc iuji kebenaran dan kesesuaiannya
sehingga validasinya at rumusan proposisi yang
yang ada,

dirumuskan.

melaporkan hasil pen pan ‘temuan

an yang sudah ada.®

13l

PAREPARE

®2Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h.210.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah Berdirinya Kementerian Agama Kota Parepare

Diawal perkembangann ng sekarang ini, yang disebut Kota

Parepare, dahulunya a elukar yang diseling-selingi
a semak-semak tersebut
secara | i, Utg usan selatan
kota. N 0 alL D ara ikian rupa

dataran amake Parepare.

ppa menyebutkan, seki g anak raja
Suppa 0 dan pergi keselatan me i endiri pada
tepian | a memancing. Wilaya i enal sebagai
Kerajaa i lagi keraj iri ita XV yakni
, Manrigau
ri Kerajaan
sebagai ahli
strategi emandangan
yang in rtinya “Baik
dibuat pelabuhan Kawasan Ini”. Sejak itulah melekat nama “Parepare” kota

pelabuhan. Parepare akhirnya ramai dikunjungi termasuk orang-orang melayu yang

datang berdagang ke kawasan Suppa.

39
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Melihat posisi yang strategis sebagai pelabuhan yang terlindungi oleh tanjung
di depannya, serta memang sudah ramai dikunjungi orang-orang, maka Belanda
pertama kali merebut tempat ini kemudian menjadikannya kota penting diwilayah

bagian tengah Sulawesi Selatan. Di sinilah belanda bermarkas untuk meleburkan

sayapnya dan merambah seluruh da imur dan utara Sulawesi Selatan. Hal ini

yang berpusat di Parepare u

,,,,,,,,, ntrolura 3 ebberssebagaisPimpinan Pemerintah

“Afdeling

nder Afdeling Pinrang

h/Onder Afdeling ber atau Gezag

aparat pemerintah Hi out, struktur
i dibantu pula oleh aparat i a-raja bugis,
Dang, Arung
di Parepare

Arung Mallusetasi.

PAREPARE

| yaitu pada
Pada zaman
kemerdekaan Indonesia tahun 1945, istruktur pemerintahan disesuaikan dengan
undang-undang no.1 tahun 1945 (Komite Nasional Indonesia). Dan selanjutnya
Undang-Undang Nomor 2 tahun 1948, di mana struktur pemerintahannya juga

mengalami perubahan, yaitu di Daerah hanya ada Kepala Daerah atau Kepala
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Pemerintahan Negara (KPN) dan tidak adalagi semacam Asisten Residen atau Ken
Karikan. Pada waktu status Parepare tetap menjadi Afdeling yang wilayahnya tetap
meliputi lima daerah seperti yang disebutkan sebelumnya. Dan dengan keluarnya

Undang-Undang Nomor 29 tahun 1959 tentang pembentukan dan pembagian daerah-

daerah tingkat Il dalam Wilayah P ulawesi Selatan, maka keempat Onder

Afdeling tersebut menjadi aitu masing-masing Kabupaten

Tingkat Il Barru, Side )pang, Enrekang ng, sedang Parepare sendiri

berstatus Kota Praja gkat 1l Parepare. Kemudia a tahun 1963 istilah Kota

Praja d tahun 1999
tentang di “KOTA”

sampai

Agama yang pertama pare adalah

ta Parepare, yang me Janan yaitu:

g, Sidenreng dan Enrekang; pa ngga ni 1951, ini
Rahman Am e. Kemenag
jabat kepala
Kantor ) dari mulai

berdiri ¢

2. H.Zainiddin Dg Mabbunga

3. K.H. Abdul Rahman Ambo Dalle

4. Prof. K.H. Ali Yapie (1959-1960)
5. K.H. M. Abduh Pabbajah (1961-1966)
6.

K.H. M. Yusuf Hamzah (1966-1972)
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7. K.H. Abdul Kadir (1972-1976)

8. H. Muhammad Ardani (1977-1981)

9. Andi Masso/Pjs.

10. Drs. H. Samaun Samad (1982-1990)

11. Drs. H. Abd. Gaffar Rahma (1990-1995)
12. Drs. H. Hasby Sa

13.

syur.
Ag/Pjs
M.Ag
ullah, M.Ag
Fellang, M.Pd/PIt
uhammad |

bdul Gaffar.

4.1.2 Misi Kementerian

Kota Parepare
PARE

4121
‘Menjadikan
masyarakat kota parepare berpendidikan, mandiri, berakhlak mulia, rukun dan
damai”.

4.1.2.2 Misi

1. Meningkatkan kualitas pendidikan agama dan keagamaan

% Profil Kementerian Agama Kota Parepare, Dokumentasi, Tahun 2019
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Meningkatkan kualitas pelayanan haji
Meningkatkan kerukunan hidup beragama
Meningkatkan kerukunan pelayanan ibadah dan sosial

Meningkatkan pemberdayaan lembaga-lembaga keagamaan

Struktur Organisasi

ta parepare sebagai berikut:

. Pembinaan administrasi perencanaan
. Pembinaan administrasi umum
. Pembinaan administrasi informasi keagamaan dan kehumasan

. Pembinaan administrasi kerukunan hidup umat beragama
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4.1.4.2 Program bimbingan masyarakat Islam
. Pengelolaan dan pembinaan pemberdayaan wakaf

. Pengelolaan dan pembinaan pemberdayaan zakat

. Pengelolaan urusan agama i

1

2

3. Pengelolaan dan pembinaan pemberdayaan penerangan agama Islam
4 pembinaan syariah
5

eksin lainnya bimas Islam

utu, kesejahteraan dan subsidi pendidikan agama Islam

2. keagamaan

3. utu, kesejahteraan dan s

4. n dan pelaksanaan tugas dikan Islam
4144 araan haji dan umrah

1. umrah

2. gan manaje

i Manajeme : gama Kota

tidak jelas akan mengakibatkan keputusan yang diambil akan bersifat subjektif atau
berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan lain. Strategi adalah program
yang luas untuk mencapai tujuan organisasi, berarti bagaimana cara melaksanakan
misi organisasi. Kata “program” dalam defenisi tersebut mencerminkan peranan yang

aktif, sadar, rasional yang dilakukan oleh para manajer dalam merumuskan strategi
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organisasi. Strategi menetapkan arah yang terpadu dari berbagai tujuan dan
membimbing pengguna sumber daya yang diperlukan untuk menggerakan organisasi
kearah tujuan tersebut.®*

untuk mencapai sebuah strategi yang telah ditetapkan oleh organisasi dalam
rangkah mempunyai keunggulan kompetitif, maka para pimpinan haruslah bekerja
dalam suatu sistem yang ada pada proses perencanaan strategi. Untuk menjaga
konsisten ke arah pencapaian tujuan manajemen maka setiap usaha harus didahului
oleh proses perencanaan yang baik. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. As-

Saff/61104:

upgi‘p“ ’(;34 /;; 51, US.U\;A; Al O

terjemahnya:

sesungguhnya allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.®

Tafsirnya:

‘“dalam ayat ini Allah Swt. menyatakan cinta-Nya kepada hamba-Nya yang
beriman, bila mana mereka bersusun berbaris dengan teratur menghadapi
musuh-musuh Allah' Swt: di medan perang, mereka berperang pada jalan
Allah, membunuh ataupun terbunuh. Tujuan mereka hanya satu, yaitu supaya
kalimat Allah tetap di atas dan agama tuhan tetap menang, di atas dari segala
agama. Sebagaimana_Rasulullah_Saw, bersabda “tiga orang yang Allah
tertawa melihat ‘mereka; (1) "seorang . laki-laki yang bangun sembahyang
tengah malam, (2) suatu kaum yang bershaf di waktu sembahyang), (3) dan
suatu kaum yang bershaf ketika berperang.” Oleh karena itu maka
sembahyang dan berperang samalah memerlukan imam. Di zaman Nabi Saw
hidup, nabi imam dalam sembahyang dan imam dalam berperang, dalam
peperangan seorang prajurit pun wajib patuh, tunduk dan tidah boleh
membantah sedikitpun kepada perintah atasan.”

#Agus Sarbadi, Manajemen Pengantar, Edisi Revisi (Yogyakarta: Akademi Manajemen
Perusahaan YKPN, 2001), h. 58

®*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : CV
Penerbit di Ponegoro, 2010), h.551

®®Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Cet.1 ; Jakarta : Pustaka Panjimas, 1985), h.125
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Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah sangat mencintai mukmin yang
bekerja dalam barisan yang teratur dan berjuang dalam sebuah bangunan yang kokoh.
Tanda bangunan yang kokoh adalah saling menguatkan satu dengan yang lainnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa solidaritas dalam sebuah pekerjaan merupakan salah

satu hal penting dalam suatu lemba
Salah satu tangg lah memutuskan kemana ia

menginginkan organi da dan baga untuk mencapai kesana.
upakan salah satu kunci

rkan kepada

i mencakup
arnya merupakan suatu pkan di awal
ingin dicapai organisasi di Perencanaan

sebagai fungs dasar untuk

ya yang dil impin, dan
isasi untuk
galokasikan
sumber "dayanya K mencapa : erencanaa ategl adalah sebuah alat
manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan
proyeksi kondisi pada masa depan.

Salah satu tanggung jawab pimpinan adalah memtuskan kemana ia

menginginkan organisasinya berada dan bagaimana cara untuk sampai kesana. Pada
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beberapa organisasi, perencanaan merupakan proses informal. Pada organisasi lain,
pemimpin mengikuti kerangka perencanaan yang terdefinisi dengan baik.

Ada 4 alasan seorang manager melakukan perencanaan. Pertama, perencanaan
memberikan arah kepada manajer dan nonmanager. Ketika pegawai mengetahui apa
yang berusaha dicapai oleh organisasi atau. unit kerja mereka dan apa yang harus
mereka kontribusikan untuk mencapai tujuan itu, mereka dapat mengoordinasikan
kegiatannya, saling bekerja sama, dan melakukan apa yang diperlukan untuk
mencapai tujuan ini.

“pada dasarnya kita memberikan tugas kepada pegawai memang sesuai

dengan tupoksinya masing-masing, namun seiring dengan perkembangan

zaman yang selalu berubah maka para pegawai juga harus semakin mampu

meningkat dalam berbagai hal,” maka dari itu para pegawai Sering diberi
bimbingan, motivasi, dan dikontrol disetiap tugas yang diberikan”®’

Lain halnya yang dikatakan oleh salah seorang pegawai Kementerian Agama

Kota Parepare yaitu H.Jami, yang mengatakan bahwa:

“setiap tugas yang diberikan pimpinan kepada pegawai, pasti akan dikerjakan
dengan baik sesuai dengan target yang telah, ditentukan diawal Kinerja, selain
itu setiap para pegawai diberikan-tugas oleh pimpinan, pimpinan pasti akan
mengontrol setiap tugas yang diberikan sampai sejauh mana tugas itu mampu
diselesaikan dan setiap ada kendala yang dihadapi pasti akan ada evaluasi
untuk mencari jalan keluar dari permasalahan.”

Dari hasil wawanearagdi atasjdapat.dipahamigbahwa perencanaan merupakan
hal yang sangatspenting dalamrsuatu,|embagajtanpaperencanaan diawal kita tidak
tahu apa yang akan kita lakukan dan kerjakan. Karena perencanaan merupakan
tahapan awal dari segala apa yang akan kita kerjakan. Dan salah satu perencanaan

strategi yang dilakukan olen Kementerian Agama Kota Parepare adalah dengan

"Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019

®8Wawancara H.Jami, pegawai Madrasah Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 06
Desember 2019
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melakukan bimbingan, pemberian motivasi serta mengontrol setiap tugas yang
diberikan kepada pegawai.
Pemberian motivasi kepada pegawai merupakan salah satu hal penting dalam

sebuah lembaga. Pegawai dengan tingkat motivasi yang tinggi akan memberikan

kontribusi yang terbaik bagi lembaga
Perencanaan mengu gan mendorong para managernya
memandang ke dep: pertimbangkan dampak

perencanaan tidak

hingga A espons
dan kekosongan. Apabil e pordinasikan
sesuai erbaiki atau

dihilang

ienan akan menjadi j

r, pe akan dalam

Ketika
an tujuan d
apakah renc

naan merpn EFE P*n Eting dala h organisasi
O

mereka

tanpa

karena pere

4.2.2 Implementasi strategi
Implementasi adalah tahap selanjutnya sesudah perencanaan strategi yang

ditetapkan. Penerapan strategi memerlukan suatu keputusan dari pihak yang

berwenang dalam mengambil keputusan untuk menetapkan tujuan tahunan,
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menyusun Kkebijakan, memotivasi karyawan, dan mengalokasikan sumber daya
sehingga strategi yang dirumuskan dapat dilaksanakan.
Implementasi merupakan suatu tindakan atau juga bentuk aksi nyata dalam

melaksanakan rencana yang sudah dirancang dengan matang. Dengan kata lain,

implementasi ini hanya dapat dilak pabila sudah terdapat perencanaan serta

juga bukan hanya sekeda a sederhana implementasi bisa

i dengan tugas
aikan tugas

erian Agama

yang mengatakan bah

diberikan kepada peg erjakan dan
engan target yang tela ati, i7%p lembaga
pencapaian disetiap kin. dilak

i ba

ncara diatas maka dapat dip ara pegawai

baik, men iberikan ol pinan sesuai

dengan atan diawal

ah satu hal yang da atkan kinerja seorz awai adalah

erikan p&t‘a Elﬂﬁrﬁﬁda pega

“pegawai yang memiliki kinerja yang baik pasti akan sangat diapresiasi oleh
lembaga, dan setiap pegawai yang memiliki kinerja yang bagus pasti akan
diberikan penghargaan atau reward, seperti dalam bentuk uang, tetapi tidak

®*Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019

"®Wawancara Sumiati, Pengelola Data Pada Sub Tata Usaha Kementerian Agama Kota
Parepare, Tanggal 02 Desember 2019
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semua hanya pegawai yang memiliki Kkinerja yang baik, yang menjadi
penilaian pimpinan.”71

Sedangkan salah seorang pegawai Kantor Kementerian Agama Kota Parepare

yaitu Nurliana, mengatakan bahawa:

“Setiap pegawai yang memiliki
diberikan hadiah, baik itu b

ng memiliki kinel;Ea yang baik pasti akan
atau sertifikat”

Dari hasil waw. wa pemberian penghargaan

atau reward kepad yang memiliki tin ja yang baik merupakan

gi pada dasarnya dal 2gi - menjadi

p di mana organisasi suc perencanaan

an sehingga strategi ulasi dapat

i . Dala implementas ga termasuk
ta,

I rganisasi yang efe

str-ategi Fwnnaﬁﬂﬁ!ga tahapa

strategi, pe gembangan
an sistem info
sanaan dari
pegawai dan
kan tahapan

yang paling sulit, maka diperlukan disiplin personal, komitmen, dan pengorbanan.

"Wawancara H. Taufik Thahir, Pengelola Data Pada Sub Tata Usaha Kementerian Agama
Kota Parepare, Tanggal 02 Desember 2019

"Wawancara Nurliana, Pengawas Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 05 Desember
2019
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Implemetasi strategi sangat tergantung pada kemampuan pimpinan untuk memotivasi
para karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan.
4.2.3 Evaluasi strategi

Kemudian yang terakhir setelah melakukan perencanaan serta bagaimana cara
mengimplementasikan program yang dilakukan di lapangan melalui strategi yang
sudah dilakukan, strategi terakhir adalah dengan mengadakan suatu evaluasi. Evaluasi
merupakan suatu Kkeharusan manakala suatu program atau kegiatan sudah
diselesaikan. Melalui program atau kegiatan itulah bisa diketahui bagaimana
efektifitas suatu program atau kegiatan dalam mencapai tujuan organisasi. Bisa pula
dilakukan penilaian aspek-aspek “program atau kegiatan yang memerlukan
penyempurnaan atau pebaikan. Untuk itu setiap program atau Kegiatan yang telah
dilaksanakan haruslah membutuhkan evaluasi sebagai penilaian hasil akhir.

Kementerian Agama Kota Parepare selalu mengadakan evaluasi pada setiap
program atau kegiatan-kegiatan yang telah mereka lakukan. Karena dengan
melakukan suatu evaluasi program _.atau kegiatan tersebut dapat dinilai
keberhasilannya. Kementerian agama kota parepare menilai suatu evaluasi sangatlah

penting dilakukan bagi kegiatan terutama dalam hal” peningkatan Kinerja pegawai.

“evaluasi sclalu | diakadakan) "dengan \ tijuan™untuk mengukur bagaimana
tingkat kinerja pegawai ketika selesai melaksanakan tugas, serta evaluasi
dilakukan untuk mencari pemecahan masalah dari permasalahan yang
dihadapi pegawai ketika melaksanakan tugas. Di samping itu evaluasi sebagai
bahan koreksi juga untuk membangkitkan semangat pegawal untuk selalu
bekerja lebih baik lagi”"

Lain halnya yang dikatakan oleh salah seorang pegawai Kementerian Agama

Kota Parepare yaitu Sunarti, yang mengatakan bahwa:

"Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019
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“evaluasi sering diadakan setiap bulan untuk mengukur sejauh mana tingkat
keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, selain
itu evaluasi juga sebagai salah satu alat untuk mencari jalan keluar terhadap
permasalahan yang dihadapi pegawai ketika mengerjakan tugas yang
diberikan.”"

Dari hasil wawancara dengan pegawai kementerian agama kota parepare di

atas maka dapat dipahami bahwa, ev i_kerja merupakan hal yang sangat penting

dalam sebuah lembaga, disa reksi untuk membangkitkan kerja

pegawai, evaluasi kerj i pemecahan dari masalah
manajemen
yang di tuk menilai
sejauh ; telah efektif dalam an rencana

tuk mencapai visi dan

4.3 i atkan Kinerja Pegawe gama Kota

organisasi m dalam rang apai tujuan
am upaya p asi tersebut emen sangat
ing sehingga pro dapat dilaksana uai dengan

an tujuan RﬂEalkal Eapan Stre

kinerja dinan - untuk

memajukan karyawan baik dari pengetahuan, dan kemampuan karyawan sehingga

dapat mengubah kemampuan bekerja, berfikir dan keterampilan lainnya agar dapat

"*Wawancara Sunarti, Pegawai Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 05 Desember
2019
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meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri, sehingga pelaksanaan tujuan organisasi
dapat tercapai dengan baik.
4.3.1 Kualitas kerja

Kualitas kerja yaitu kerapian, ketelitian, dan keterkaitan hasil kerja dengan

tidak mengabaikan volume pekerjaan adanya kualitas kerja yang baik dapat

menghindari tingkat kesala suatu pekerjaan yang dihasilkan
dan bermanfaat bagi k erkaitan dengan hasil yang

dicapai awal ketika melaksanakan tugasnya. Kualitas yang dimaksud

adalah memenuhi
tujuan pai seorang
n tugas.
s yang diberikan sud 1gasnya dan
nyelesaikan_tugas deng aktu sesuai

iharapkan.”"

cara diatas dapat dipahami bah yaitu sejauh
diberikan se ngan tujuan

yang : ian agama Kkota are  mampu

tugas yang dibe n baik sesuai de ujuan yang

PAREPARE

Kuantitas kerja berkaitan der jumlah yang dihasilkan atau seberapa
banyak kegiatan yang diselesaikan. Kuantitas kerja menunjukkan banyaknya jenis

pekerjaan yang dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat

Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019
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terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi. Dalam melaksanakan kegiatan harus
sesuai dengan program Kkerja yang dilaksanakan dan kementerian agama kota
parepare dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan target yang telah

ditentukan dan berdasarkan perencanaan di awal kepengurusan.

“Ya mere_ka melak_sana
menyelesaikan sesuai
dltentukan di awal

ang diberikan dengan baik serta

diberikan. Serta target yang telah

agar sesuai dengan target dan
itentukan.”

Jukur sejauh

mana Se nye ( ‘ anya dengan

gung segala
sesuatu Waji ung segala
sesuatu ikanj 3 ) aki : ggungjawab
Selain itu ia

muncul manusia me

1k lain akan

ng | Jawapyﬂu“grp(m ﬁlEpa besa Wan d-apaf

bawahannya harus ada umpan balik, pemimpin harus memberikan bimbingan terkait

dengan hasil kinerja seorang pegawai. Hal ini dilakukan agar pegawai dapat

"®Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019
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mengetahui kesalahannya, agar kesalahan tersebut tidak terulang kembali dalam
penyelesaian tugas-tugas berikutnya. Indikator tanggung jawab yaitu:
4.3.3.1 Memiliki sikap serta kesadaran yang tinggi dan menunjukkan rasa tanggung

jawab yang besar terhadap pekerjaannya.

4.3.3.2 Kesanggupan menyelesaika jaan yang dibebankan dengan baik serta
tepat waktu.

4.3.3.3 Berani menan

4334

)| dan setiap
kan ada e G , , an pegawai
i akukan agar
‘ gan mampu

n baik dan tepat waktu.’
atakan oleh salah seora erian Agama

Kota P hahir, yang mengataka
an tugas oleh pimpinan, kan selalu
i sejauh mana kami tugas yang
] yang besar
| target yang

gung jawab

sedangkan tanggung jawab seorang bawahan adalah bagaimana ia bisa menyelesaikan

™urdin Yusuf, 2018. “Pengaruh Kepemimpinan, Tanggung Jawab, Kedisiplinan Dan
Kerjasama Terhadap Kinerja Pegawai Di Universias Gorontalo.” Jurnal Gorontalo Development, Vol
1No.1.h 21

"®Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019

Wawancara Taufik Thahir, Kasi Bimas Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019
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tugas yang diberikan pimpinan kepadanya dengan baik. Begitu pula dengan
Kementerian Agama Kota Parepare, dimana pimpinan akan mengontrol dan
mengarahkan pegawainya dalam menjalankan suatu pekerjaan, agar tugas yang

diberikan dapat dikerjakan dengan baik, begitu pula dengan pegawai akan

menyelesaikan tugas yang diberika ebaik-baiknya dan tepat pada waktunya.

4.3.4 Inisiatif

Inisiatif adalah yang dilakukar tertentu dengan kesadaran

sendiri. Inisiatif dape ul dari mana saja, yang a karena adanya dorongan

ngkan ide serta cara-car ahkan suatu

unjukkan seberapa be ; awan untuk

iptakan dan membuat

encari jalan

siatif adalah
Jengan baik,
juga yang
dilakukan pegawai kementerian agama, dimana para pegawai mengerjakan tugas

yang diberikan dengan baik, mengerjakannya atas kemauan sendiri.

®\Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019
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4.3.5 Kerjasama
Dalam melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kerja sama, sumber
daya manusia tidak akan mampu bekerja sama dengan baik apabila mementingkan

ego dari setiap individu, program kerja akan berjalan sesuai dengan perencanaan

apabila semua unsur yang terlibat terbuka dan bekerja sama. Kerja sama

yaitu kesediaan karyawan ekerja sama dengan karyawan

lain secara vertical at di dalam m r pekerjaan sehingga hasil

pekerjaan semakin

untuk i i itif mereka,
tanggu i dan bersama, dan ke
Maksuc aitu bagaimana semua ang berbeda
latar be bisa bekerjasama sat
Kinerja isien demi kemajuan lemba

ang bersifat K ma memang
erjaan yang I

kerja sama
ita kerjakan

akan terasa lebih mudah karena dikerjakan bersama-sama. Begitu juga yang

81zanal - Arifin,  “Pengaruh Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Fokus pada Pelanggan
Terhadap Knowledge Sharing” (Sarjana Strata I; Jurusan Manajemen Dakwah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga: Yogyakarta, 2015), h.1-2

8\Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

diterapkan oleh kementerian agama kota parepare, dimana pegawai akan saling
bekerja sama ketika ada kegiatan-kegiatan yang memang harus dikerjakan secara
bersama, selain itu dengan berkerja sama akan meningkatkan hubungan antar sesama

pegawai.

4.3.5.1 Tahapan kerja sama

Yudha M. Saputra_c an empat langka tahapan kerja
sama yaitu:
4.3.5.1.1 Bekerja senc proses mengenal dirinya
Dengan
sendiri, akan memban siapa dapat

idang apa, berapa lama yang seperti

4.35.1. mengenal lingkungan lingkungan
apat memba orang dalam
k terlibat de engacu pada
4.35.1. : i iri merupakan

orang untuk

a penyesuaian yang
sangat dibutuhkan karena di dalam kelommpok kerjasama terdiri dari orang
yang heterogen dalam segala hal.

4.3.5.1.4 Terbuka untuk memberi dan menerima, orang yang terlibat pada kerjasama

harus mampu dan mampu untuk saling memberi dan menerima. Sifat
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egosentris harus dikikis atau paling tidak dikurangi sehingga proses
keterbukaan dapat berlangsung®
Dapat disimpulkan bahwa kerjasama dalam sebuah lembaga atau instansi

merupakan sesuatu yang sangat penting, kerjasama yang baik menjadi salah satu hal

yang bisa menunjang Kinerja seorang i untuk menjadi lebih baik lagi.
4.3.6 Kketaatan

eorang yang menunjukkan

sikap perilaku sese tan dengan
dap aturan-aturan yan . rya adalah
sebagai
436.1 ran pegawai ¢
4.3.6.2 melaksanakan tuge g ada
4.3.6.3
43.64

4.3.6.5

anga _kementerian ini kita
memang menetapkan peraturan-peraturan yang harus dilaksanakan oleh para

8Nola sanda Rekysika, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Melalui Kegiatan
Kerja Kelompok Dikelompok ATK Negeri Trukan Siwates Kaligintung Temon Kulon Progo” (Sarjana
Strata |; Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Islam Negeri Yogyakarta:
Yogyakarta, 2015), h. 17

#Nurdin Yusuf, 2018. “Pengaruh Kepemimpinan, Tanggung Jawab, Kedisiplinan Dan
Kerjasama Terhadap Kinerja Pegawai Di Universias Gorontalo.” Jurnal Gorontalo Development, Vol
1No.1.h21
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pegawai, dan yang saya lihat para pegawai sudah taat terhadap peraturan yang
telah ditetapkan, mereka melaksanakan segala apa yang telah ditetapkan
sebagaimana mestinya, misalnya masuk kantor dan pulang kantor sesuai
dengan jamnya.” >

Lain halnya yang dikatakan oleh salah seorang pegawai Kementerian Agama

Kota Parepare yaitu H.Jami, yang mengatakan bahwa:

“Menurut penilaian say
ditetapkan  dan
memberikan pel
baik, menyele

taat pada aturan yang memang telah

gi pegawai di sini misalnya,

masyarakat, bekerja dengan

i dengan target yang telah
kerja.”86

disiplin pada

pangun etos

®Wawancara Muh.Amin, Kasubbag Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 02
Desember 2019

\Wawancara H.Jami, pegawai Madrasah Kementerian Agama Kota Parepare, Tanggal 06
Desember 2019
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

penelitian dapat simpulkan seb

5.1.2

5.2

Berdasarkan dari analisis pembahasan dan hasil penelitian tersebut, maka

Strategi manaje terian agama kota parepare
gi, dan evalusi strategi.
dikerjakan
atu  organi asi. Implementasi strategi ye ! bagaimana
ditetapkan.
ilan seorang
a bagaimana

ermasalahan

eningkatkan
atan kinerja
5 meningkat.
dilihat dari
i serta tepat
waktu, serta pegawai memiliki‘tanggung jawab dan mampu bekerja sama
dengan baik.

Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan dari hasil penelitian

dan kesimpulan yang peneliti simpulkan yaitu:

61
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5.2.2

62

Bagi kementerian agama kota parepare agar sebaiknya menaruh perhatian
terhadap para pegawai agar kinerja pegawai dapat terus meningkat.
Bagi pegawai kementerian agama kota parepare agar tetap mempertahankan

kinerjanya demi kepentingan organisasi.

13l
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